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Abstrak: Penelitian ini mengkaji relevansi pasar tradisional dalam memajukan 
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat lokal dengan mengambil studi kasus Pasar Haji 
Sani Delta Pawan, Ketapang. Melalui pendekatan studi kasus, metode penelitian kualitatif 
digunakan. Data dikumpulkan melalui observasi partisipan, wawancara mendalam dengan 
10 pedagang di pasar, 1 pejabat pemerintah, 5 pengunjung, serta kajian dokumen. Temuan 
menunjukkan bahwa Pasar Haji Sani memegang peran signifikan dalam perekonomian lokal 
dengan mempekerjakan 128 orang yang meliputi pedagang, penjaga parkir, dan petugas 
kebersihan. Pasar ini juga membantu menstabilkan harga dan selanjutnya menciptakan apa 
yang dikenal sebagai efek pengganda ekonomi bagi berbagai sektor lokal seperti pertanian 
dan transportasi. Secara ekonomi, para pedagang melaporkan pendapatan yang 
memungkinkan mereka memenuhi kebutuhan pokok, mengakses layanan kesehatan (BPJS), 
serta membiayai pendidikan tinggi anak-anak mereka. Selain keuntungan ekonomi, pasar 
berfungsi sebagai ruang sosial yang memungkinkan interaksi antarmasyarakat dari berbagai 
latar belakang sosial. Studi ini menekankan perlunya revitalisasi pasar tradisional untuk 
meningkatkan daya saing dan menarik minat konsumen dalam menghadapi persaingan pasar 
modern. 
Keywords: Ekonomi Lokal, Kesejahteraan Masyarakat, Pasar Haji Sani, Pasar Tradisional 

 

 

Pendahuluan 

Pasar tradisional memegang peranan krusial dalam denyut nadi perekonomian kota 

dan wilayah, tidak hanya sebagai pusat jual beli, tetapi juga sebagai ruang sosial yang 

mempertemukan penjual, pembeli, dan pengunjung dalam interaksi yang personal (Aliyah 

et al., 2020). Pasar tradisional yang sering dianggap sebagai bagian integral dari kehidupan 

sosial dan budaya, juga berfungsi sebagai fasilitas rekreasi di wilayah pedesaan dan 

perkotaan (Aliyah et al., 2020). Keberadaannya bersifat abadi, bahkan di tengah gempuran 

pasar modern yang menawarkan kenyamanan dan kemudahan. Beberapa fungsi pasar 

tradisional meliputi tempat pertukaran barang dan jasa di suatu wilayah tertentu yang dapat 

memicu beragam aktivitas di pusat kota wilayah tersebut. Keberadaan pasar tradisional yang 

biasanya terletak di wilayah pedesaan, kecamatan, atau kota memiliki fungsi yang 
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mempengaruhi dampak ekonomi bisnis kecil seperti unit mikro, kecil dan menengah (Haque 

et al., 2022).  

UMKM di Indonesia bukan hanya penggerak ekonomi lokal namun juga penyumbang 

utama dalam struktur ekonomi nasional. Hingga akhir 2024, jumlah UMKM yang tercatat 

mencapai sekitar 64,2 juta unit, yang meningkat menjadi sekitar 66 juta unit (Yusfiarto et 

al., 2025). Sektor ini menyumbang sekitar 61 % dari Produk Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia dan menyerap 97 % dari keseluruhan tenaga kerja, menjadikannya andalan dalam 

menciptakan lapangan kerja serta menopang stabilitas ekonomi masyarakat (Yusfiarto et al., 

2022; Hamdani et al., 2024). Keterkaitan UMKM dengan pasar tradisional sangat erat, 

karena sebagian besar pelaku UMKM menggantungkan distribusi produknya melalui pasar 

ini, sehingga keberlangsungan pasar tradisional secara langsung mempengaruhi 

kelangsungan hidup UMKM. 

Lebih jauh, UMKM turut mendukung kemandirian dan inklusi ekonomi, termasuk 

peran signifikan bagi pelaku usaha perempuan (Yusfiarto & Pambekti, 2019). Potensi nilai 

bisnis UMKM diperkirakan mencapai US$ 130 miliar atau setara Rp 2.194 triliun, dengan 

sekitar 64,5 % dikelola oleh perempuan (Pambekti et al., 2022). Selain itu, kontribusi 

UMKM terhadap ekspor nasional mencapai sekitar 15 %, khususnya dari sektor makanan, 

kerajinan tangan, dan tekstil (Utama et al., 2023). Data ini menunjukkan bahwa penguatan 

pasar tradisional tidak hanya penting bagi ekonomi lokal, tetapi juga bagi pencapaian target 

ekonomi nasional melalui optimalisasi peran UMKM 

Fungsi ekonomi pasar tradisional di perkotaan meluas hingga berperan sebagai sumber 

penghasilan dan kesempatan kerja. Pasar tradisional memberi akses bagi penduduk 

berpenghasilan menengah ke bawah untuk membeli barang-barang kebutuhan sehari-hari 

dengan harga terjangkau. Barang-barang kebutuhan ekonomi sangat penting di sekitar area 

yang berdekatan dengan pasar tradisional karena berdampak pada siklus ekonomi. Pasar 

adalah alat vital di mana pemenuhan kebutuhan masyarakat terpenuhi, memberikan 

kemudahan bagi konsumen untuk mencari dan memilih kebutuhan mereka dengan bebas 

(Jumanah et al., 2019). Pasar memiliki peran mendasar dalam perekonomian, menjadi 

tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi jual beli (Rohmah et al., 

2021). 

Fungsi sosial pasar tradisional di perkotaan terwujud dalam interaksi sosial masyarakat 

dari berbagai daerah, menciptakan ruang publik terbuka. Pasar tradisional menjadi wadah 
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bagi bertemunya budaya local serta tradisi yang diwariskan dari generasi ke generasi, 

memperkuat identitas dan kebanggaan masyarakat terhadap daerahnya. Pengalaman orang-

orang yang berpartisipasi sebagai penjual, pembeli, atau hanya sebagai pengunjung di Pasar 

tradisional akan memungkinkan pemahaman yang lebih baik mengenai berbagai peran yang 

dimainkan pasar ini bagi masyarakat, seperti tujuan, kesempatan kerja, keuntungan, dan 

sebagainya.Seperti ditegaskan Hadi (2020), "Interaksi langsung di pasar tradisional tidak 

hanya merefleksikan transaksi ekonomi,melainkan juga membuka jendela untuk melihat 

bagaimana pasar berfungsi sebagai ruang pemenuhan kebutuhan sosial, penciptaan lapangan 

kerja, serta penguatan identitas kultural".  

Melalui partisipasi aktif, aspek-aspek seperti tujuan ekonomi, peluang mata 

pencaharian, dan dinamika keuntungan dapat terungkap secara lebih holistik. Namun di 

pasar retail modern orang-orang tidak berinteraksi sebanyak di pasar tradisional, sebagian 

besar interaksi berpusat di sekitar karyawan yang dipekerjakan untuk menjawab pertanyaan 

atau membantu orang menemukan produk yang mereka cari (Herliana, 2015). Lebih lanjut, 

fungsi budaya pasar tradisional diperkotaan adalah tempat melestarikan serta 

mempromosikan produk-produk lokal, kerajinan tangan, serta kuliner khas daerah, yang 

menjadi daya tarik wisatasertamemperkaya khazanah budaya bangsa (Khoirunnisa et al., 

2023). Pasar tradisional menjadi cermin kearifan lokal yang tercermin dalam arsitektur 

bangunan, tata ruang, serta aktivitas perdagangan yang dilakukan.  

Seperti diungkapkan oleh Supriadi (2019), pasar tradisional tidak hanya berfungsi 

sebagai pusat ekonomi, tetapi juga merupakan "ruang hidup yang tidak hanya bernilai 

ekonomis, tetapi juga menjadi medium pelestarian tradisi dan kearifan lokal melalui struktur 

fisik, pola interaksi sosial, serta praktik transaksi yang mengakar pada budaya masyarakat" 

(hlm. 45). Hal ini terlihat dari bagaimana arsitektur pasar yang adaptif terhadap lingkungan, 

tata letak yang mempertimbangkan harmonisasi sosial, hingga mekanisme jual-beli yang 

sarat nilai gotong royong dan kejujuran. Dengan demikian, pasar tradisionalbukanlahsekadar 

tempat transaksi, melainkan simbol identitas kolektif yangmencerminkandinamika sosial-

budaya suatu komunitas. 

Fungsi selanjutnya pasar tradisional adalah sebagai pusat budaya. Berdasarkan 

penelitian dengan objek salah satu pasar tradisional di Indonesia, pasar tradisional sering 

menjadi simpul budaya atau pusat kegiatan budaya dan perayaan lokal, tempat tradisi 

masyarakat pesisir (atau lokal) tetap terjaga dan lestari. Sebagai contoh, penelitian Herliana 
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(2015) menunjukkan bahwa Pasar Beringharjo di Yogyakarta memiliki nilai budaya yang 

mendalam sejak berdiri tahun 1758, yang merefleksikan kekuatan dan otonomi Kesultanan 

Yogyakarta. Pasar Beringharjo memiliki nilai historis panjang sebagai pusat ekonomi utama 

di Yogyakarta, dengan sejarah kaya sebagai tempat transaksi ekonomi kerakyatan sejak 

zaman dahulu. Pasar tradisional menawarkan beragam komoditas seperti hasil pertanian, 

perikanan, daging, makanan olahan, pakaian, kerajinan, dan banyak lagi. 

Meskipun terletak di pusat kota Yogyakarta dan merupakan bagian dari kawasan 

"wonderland" Malioboro, aktivitas jual-beli (Widyastuti, 2020) di Pasar Beringharjo masih 

tetap hidup hingga kini dan terus menarik perhatian konsumen untuk berbelanja di sana, 

menjadikannya salah satu objek wisata di Yogyakarta. 

Namun, keberadaan pasar tradisional menghadapi tantangan yang semakin kompleks 

di era modern. Meningkatnya jumlah pasar modern yang dikelola oleh swasta secara 

signifikan menggerogoti keberadaan pasar tradisional (Febrindaet al, 2023). Pasar modern 

menawarkan konsep belanja yang lebih nyaman, bersih, dan modern, sehingga menarik 

minat konsumen dari berbagai kalangan (Merlinda et al, 2020). Selain itu, perubahan gaya 

hidup masyarakat yang kian individualistis dan serba cepat juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi preferensi belanja. Masyarakat cenderung memilih tempat belanja yang 

praktis, efisien, serta menawarkan berbagai kemudahan, seperti pembayaran non-tunai, 

layanan antar, serta program loyalitas. 

Citra pasar tradisional yang seringkali kumuh, becek, dan kurang terawat juga menjadi 

faktor yang membuat konsumen enggan berbelanja di sana (Ardhiansyah et al, 2020). 

Kondisi ini diperparah dengan kurangnya inovasisertaadaptasi terhadap perkembangan 

teknologisertatren pasar.Banyak pedagang pasar tradisional yang masih menggunakan cara-

cara konvensional dalam berjualan, seperti transaksi tunai, promosi dari mulut ke mulut, dan 

kurang memanfaatkan platform digital untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. Untuk 

dapat meningkatkan daya saing pasar tradisional, penting untuk berinovasi dan beradaptasi 

terhadap perkembangan teknologi dan tren pasar. Contoh inovasi dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan platform digital untuk promosi, penjualan online, dan sistem pembayaran 

non-tunai.  

Di samping itu, diperlukan pemulihan pasar tradisional secara menyeluruh, mencakup 

pembenahan infrastruktur, penataan ruang, peningkatan kebersihan, serta pelatihan 

pedagang. Pemulihan pasar tradisional bukan cuma perbaikan fisik, melainkan juga 
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perubahan pola pikirdan perilaku pedagang agar menjadi lebih profesional, kreatif, dan 

berorientasi pada kepuasan pelanggan. Komoditas yangdiperdagangkandi pasar tradisional 

sebaiknya dipertahankan dengan mutu yang dijaga. Ini akan membantu pasar tradisional 

untuk bersaing dengan pasar modern dan tetap menjadi pilihan utama bagi warga. Seperti 

yang disampaikan Prasetyo (2018), "Pemulihan yang berkesinambungan adalah strategi 

kunci dalam memperkuat daya saing pasar tradisional dalam menghadapi tantangan pasar 

modern, sekaligus menjaga relevansinya sebagai ruang interaksi sosial-ekonomi 

masyarakat." 

Salah satu Pasar tradisional yang dibangun secara swadaya di pusat kota yakni Pasar 

Haji Sani yangberlokasidi pusat kota Kabupaten Ketapang.Pasar ini menjadi pusat kegiatan 

ekonomiwargasetempat, denganberagammacam barang dan jasa yang ditawarkan. Pasar ini 

memiliki perankrusialdalam memenuhi kebutuhan sehari-hariwargadan menjadi tempat 

bertemunya berbagai lapisan sosial. Dari hasil pengamatan di lapangan, pasar haji Sani 

menjadi acuan warga Ketapang untuk berbelanja keperluan sehari hari.  

Akan tetapi, pasar tradisional ini juga memiliki beberapa kelemahan, semisal kondisi 

fisik yang kurang memadai, pengelolaan yang kurang profesional, serta persaingan dengan 

pasar modern. Keberadaan pasar Haji Sani ini menghadapi persaingan ketat dengan pasar 

modern dan pusat perbelanjaan yang kian menjamur di kota Ketapang. Maka pada penelitian 

ini, rumusan masalahnya adalah bagaimana peran pasar tradisional dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi lokal serta apakah pasar tradisional benar-benar efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan studi kasus diputuskan sebab 

memungkinkan peneliti untuk melaksanakan analisis yang mendalam terhadap gejala yang 

rumit dan juga khas, yaitu pasar tradisional. Pengumpulan data dilaksanakan melalui 

pengamatan partisipan, wawancara mendalam dengan pedagang dan pengunjung pasar, serta 

dokumentasi.Informan yang dipilih dalam penelitian ini adalah pedagang pasar tradisional 

yang berjualan di Pasar Haji Sani sejumlah 10 orang pedagang, 1 orang dari pihak 

pemerintah yakni Kasie Kesejahteraan Masyarakat Kecamatan Delta Pawan dan 5 orang 

pengunjung di pasar Haji Sani, seperti yang ditulis oleh Sugiyono (2017) bahwa metode 
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penelitian kualitatif ialah metode penelitian yang dipakai untuk meneliti keadaan objek yang 

alamiah, (sebagai tandingannya adalah eksperimen) di mana peneliti ialah sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilaksanakan secara triangulasi, analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menitikberatkan makna dari pada 

generalisasi. Analisis data dilaksanakan secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

teknik analisis isi dengan teknik wawancara mendalam. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Gambar 1. Foto Satelit Pasar Haji Sani 
(Sumber: Google Maps, 2025) 

Pasar tradisional menjadi tempat bagi para pelaku usaha kecil dan menengah untuk 

menjual produk mereka langsung pada konsumen (Rahayu, 2015). Pasar tradisional juga 

menjadi sumber pekerjaan bagi masyarakat sekitar, mulai dari pedagang, buruh angkut, 

hingga petugas kebersihan. Dengan begitu, pasar tradisional memberikan kontribusi yang 

berarti dalam mengurangi angka pengangguran serta meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Seperti dengan keberadaan pasar Haji Sani di Ketapang, jumlah pedagang yang ada di pasar 

haji Sani ini dapat di data dengan jumlah kurang lebih 100 orang pedagang, dan secara tidak 

langsung menyerap tenaga kerja di sekitar pasar, seperti tukang parkir, tukang ojek, dan 

tenaga kebersihan, seperti yang diungkapkan oleh pengelola pasar Haji Sani. 

Pasar Haji Sani memiliki beberapa los pedagang yang memiliki komoditas yang 

berbeda untuk dijual. Seperti yang diungkapkan oleh pengelola Pasar haji Sani, di pasar Haji 

Sani ada los untuk pedagang sayur mayur dengan jumlah pedang 45 orang, los untuk 
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pedagang ikan 25 orang dan los untuk pedagang daging ayam dan daging sapi berjumlah 30 

orang. Los Sembako ditempati oleh pedagang yang menjual kebutuhan pokok sehari hari 

seperti beras, minyak goreng, gula dan lain lain sejumlah 20 pedagang. 

Selain itu ada pula los penjaja makanan tradisional seperti kue serta sayur jadi 

sejumlah 10 orang.  Selain itu sejumlah juru parkir menempati 2 lahan, sebelah utara 

buatparkir kendaraan roda 2 yang jumlah juru parkirnya ada 3 orang, serta lahan sebelah 

timur untuk kendaraan roda empat serta roda 2 dengan jumlah juru parkir sebanyak 5 orang.  

Dari sisi jumlah tenaga kerja yang terserap sejumlah total 118 orang pedagang, dan 8 orang 

juru parkir, serta 2 orang petugas kebersihan pasar, pasar ini mampu menyerap 128 orang 

tenaga kerja. Jumlah ini signifikan untuk mengurangi angka pengangguran khususnya di 

kota Ketapang.Pasar tradisional mampu menyerap jumlah tenaga kerja besar dan 

mengurangi persentase kemiskinan kawasan perkotaan seperti dikutip dari (Nurhamsyah et 

al., 2020). 

Pasar tradisional memberikan peluang bagi para pelaku usaha buat meningkatkan 

pendapatan mereka. Dengan berdagang di pasar tradisional, para pedagang dapat 

menjangkau konsumen secara langsung serta membangun hubungan yang baik dengan 

pelanggan. Seperti yang diungkapkan oleh salah seorang pedagang sayur di pasar Haji Sani, 

dengan berjualan di pasar haji Sani ini dalam sehari ia mampu meraup laba bersih sekitar 

200 ribu rupiah setiap hari.Keuntungan ini bersih setelah dipotong biaya transportasi dan 

biaya sewa tempat di pasar.Pendapatan ini cukup buat memenuhi kebutuhan keluarga serta 

biaya pendidikan anak anaknya.Para pedagang dapat menentukan harga jual produk mereka 

sendiri dan memperoleh keuntungan yang lebih besar dibandingkan jika mereka menjual 

produk mereka melalui perantara. 
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Gambar 2. Los Sayur Pasar Haji Sani 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

Selain itu, pasar tradisional juga menjadi tempat bagi petani dan produsen lokal untuk 

menjual produk mereka langsung ke konsumen (Syadiah et al., 2021). Hal ini berarti pasar 

tradisional membantu meningkatkan pendapatan pelaku usaha dan pengusaha lokal, yang 

pada gilirannya memperkuat perekonomian daerah. Beberapa wawancara yang dilakukan 

dengan 10 pedagang di Pasar Haji Sani menunjukkan hal serupa, bahwa Pasar Haji Sani 

sangat membantu perekonomian dan keuangan keluarga setiap harinya. Pasar Haji Sani yang 

buka dari pukul 05.00 pagi hingga 12.00 siang setiap hari, kecuali pada hari libur nasional 

saat pasar tutup, telah membantu masyarakat Ketapang dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari. 

Pasar Haji Sani, menurut Bapak Hermanto (Kasie Kesejahteraan Masyarakat 

Kecamatan Delta Pawan), membantu Pemerintah Kabupaten Ketapang dalam 

mengendalikan inflasi dan menstabilkan harga komoditas penting. Pasar ini memungkinkan 

akses mudah terhadap kebutuhan pokok sehari-hari dan dengan demikian, secara pasif 

berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Menurut pendapatnya, para 

pedagang yang beroperasi di Pasar Haji Sani telah memperoleh manfaat dari pasar tersebut 

karena menciptakan peluang kerja yang disertai dengan peningkatan pendapatan keluarga. 

Pasar tradisional memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap pengembangan 

perekonomian lokal melalui penyediaan lapangan pekerjaan baru dan dalam pendapatan 

bisnis (Hidayat et al., 2018). Selain itu, pasar tradisional juga berperan dalam menjaga 
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stabilitas harga dan menyediakan aksesibilitas bagi masyarakat terhadap barang dan jasa 

(Setiawan et al, 2021). eberadaan pasar tradisional di tengah pemukiman padat seperti daerah 

perkotaan tidak hanya sebagai tempat transaksi jual beli, tetapi juga menciptakan efek 

multiplier ekonomi yang signifikan. Efek pengganda ini terjadi karena adanya perputaran 

uang yang lebih cepat serta melibatkan berbagai sektor ekonomi lokal. Ketika masyarakat 

berbelanja di pasar tradisional, uang yang mereka belanjakan akan diterima oleh para 

pedagang, selanjutnya para pedagang akan menggunakan uang tersebut untuk membeli 

barang dagangan dari petani, produsen lokal, atau pedagang grosir. Seperti yang 

diungkapkan oleh informan sebagai salah satu pedagang daging ayam, beliau 

menyampaikan bahwa ayam yang mereka jual berasal dari peternak ayam di daerah 

kecamatan Matan Hilir Selatan yakni di daerah Pesaguan dan sekitarnya, sehingga dengan 

berjualan di pasar haji Sani ini secara tidak langsung membantu perekonomian para peternak 

ayam di Matan Hilir Selatan.   

Selain itu jarak dari pasar haji Sani ke kecamatan Matan Hilir Selatan (MHS) sekitar 

30 km, serta ini memberikan dampak positif bagi usaha transportasi seperti ojek dan jasa 

angkutan lainnya. Para peternak dan produsen lokal kemudian akan menggunakan uang 

tersebut untuk membeli kebutuhan hidup mereka, membayar upah tenaga kerja, atau 

melakukan investasi untuk meningkatkan produksi. Rata-rata pengeluaran informan untuk 

pembelian ayam dari peternak lokal pada kisaran 1 juta rupiah per hari dan ongkos angkut 

sekitar 50 ribu rupiah perhari. Seperti diungkapkan seorang pedagang sayur, pasokan 

sayuran di Pasar Haji Sani berasal dari petani sekitar Ketapang, termasuk Kecamatan Nanga 

Tayap dan kawasan transmigrasi Lembah Hijau yang berjarak sekitar 100 km. Para petani 

menjual hasil panen langsung ke pasar ini, tempat sayuran tersebut dibeli pedagang grosir. 

Alhasil, uang yang berputar di pasar tradisional memberi dampak ekonomi lebih besar bagi 

warga setempat (Musyaffa et al., 2021). 

Tak hanya berdampak sistemik, evaluasi kesejahteraan pedagang dan pelaku usaha di 

Pasar Haji Sani juga mencakup aspek material dan non-material. Besaran pendapatan 

menjadi indikator kunci karena berkaitan erat dengan kepuasan hidup mereka. Mayoritas 

responden menegaskan bahwa memenuhi kebutuhan dasar seperti makan, pakaian, tempat 

tinggal, dan pendidikan adalah prioritas utama. Berdasarkan wawancara dengan pelaku 

usaha di pasar ini, sekitar 70% mengakui keberadaan Pasar Haji Sani membantu masyarakat 

Ketapang memenuhi kebutuhan harian (Novianti et al., 2023). 
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Uniknya, indikator material lain seperti kepemilikan mobil, rumah, atau tabungan 

justru dinilai kurang relevan bila kebutuhan pokok belum terpenuhi. Di sisi lain, akses 

terhadap layanan kesehatan dan pendidikan yang terjangkau serta berkualitas terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan material. Rata-rata para pelaku 

usaha di pasar haji Sani sudash tercover asuransi kesehatan BPJS dimane kelas layanan yang 

mereka ambil bervariasi, mulai dari kelas 1 sampai kelas 3. Selain itu walaupun rata-rata 

pendidikan terakhir mereka adalah SLTA, namun mereka berupaya untuk memberikan 

pendidikan yang lebih tinggi kepada anak anaknya. Seperti yang diungkapkan oleh salah 

satu pedagang sayur-mayur, bahwa kedua anaknya sedang dalam pendidikan strata satu di 

ibukota provinsi. Hal ini membuktikan bahwa keberadaan pasar haji Sani memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pedagang Daging Ayam Pasar Haji Sani 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025) 

 

Didalam buku bertajuk The conditions of learning, oleh Ermenilda Boero Romero, 

University of Genoa, Italia menerangkan bahwa kesejahteraan tak hanya bergantung pada 

faktor materi, tapi juga pada faktor non-materi seperti kepuasan kerja, hubungan sosial yang 

baik, dan rasa aman, kepuasan kerja yang tinggi dapat meningkatkan 

motivasisertaproduktivitas pedagang, yang pada gilirannya dapat menaikkan pendapatan 
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mereka (Santoso, 2016). Hubungan sosial yang baik dengan sesama pedagang, pelanggan, 

serta masyarakat sekitar bisa menciptakan lingkungan yang kondusif untuk berusaha dan 

meningkatkan rasa memiliki pada pasar tradisional.  Hal ini seperti diungkapkan beberapa 

pedagang lewa twawancara, bahwasanya keberadaan pasar haji Sani member dampak sosial 

yang positif bagi masyarakat, mereka merasa punya tempat buat bersosialisasi dan 

berinteraksi dengan warga lainnya.  Ini menegaskan bahwa pasar tradisional berperan 

sebagai sarana pemersatu komunitas di tengah dinamika perubahan sosial (Nurhaliza, 2022). 

Kondisi yang kondusif dan interaksi sosial yang baikantarasesama pelaku usaha dan jasa 

serta pada pengunjung mendukung terciptanya rasa aman dan nyaman dalam melakukan 

aktifitas jual beli di pasar haji Sani. 

 

Kesimpulan 

Pengelolaan pasar tradisional di suatu daerah dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat dari sisi ekonomi serta sosial. Hal ini disebabkan karena pasar tradisional 

mencakup seluruh kegiatan perekonomian di suatu wilayah. Sebagai contoh, pasar 

tradisional berfungsi sebagai tempat jual beli, dan berperan dalam pelestarian budaya dan 

tradisi lokal. Pada akhirnya, melalui pasar, produsen dan konsumen dapat berinteraksi dan 

melakukan pemberdayaan masyarakat. Untuk menilai seberapa besar pelaku usaha dan 

pengerusahan merasa sejahtera, perlu dikaji dari banyaknya indikator berupa materil atau 

non materil. Padahal, revitalisasi pasar modern perlu dilakukan supaya daya saing pasar 

tradisional dan daya tarik bagi minat konsumen juga meningkat. Misalnya, revitalisasi pasar 

dapat dilakukan dengan pemeliharaan infrastruktur, peningkatan mutu layanan, serta aktif 

dalam promosi. 
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